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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pasal 3 Undang-Undang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa menyatakan bahwa pengadilan

negeri tidak berwenang untuk mengadili sengketa para pihak yang telah terikat dengan perjanjian arbitrase,

akan tetapi sampai saat ini masih saja terdapat pertentangan kompetensi absolut antara arbitrase dan

pengadilan. Sebagai contoh dan sekaligus fokus dalam pembahasan tulisan ini adalah dalam hal penanganan

perkara antara PT B melawan PT CTPI. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah metode penelitian

hukum normatif. Berdasarkan Putusan Nomor 10/PDT.G/2010/PN.JKT.PST, perkara ini telah diputus oleh

pengadilan dengan menyatakan bahwa Pengadilan Negeri Jakarta Pusat berwenang mengadili perkara

bahkan putusan ini kemudian dikuatkan sampai tingkat peninjauan kembali di Mahkamah Agung

berdasarkan Putusan Nomor 238 PK/PDT/2014. Sementara di pihak lain perkara ini juga diputus oleh Badan

Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) dengan Putusan Nomor 547/XI/ARB-BANI/2013 yang menyatakan

bahwa BANI berwenang dalam mengadili perkara yang sama. Pertentangan kompetensi absolut antara dua

lembaga tersebut tentu perlu diselesaikan dengan menentukan lembaga mana yang sebenarnya berwenang

dalam menangani perkara bersangkutan. Berdasarkan kajian yang dilakukan dalam tulisan ini, diperoleh

jawaban bahwa yang berwenang dalam mengadili perkara PT B melawan PT CTPI adalah BANI bukan

pengadilan.
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